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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Setelah melakukan asuhan kebidanan pada balita N usia 57 bulan dengan 

perkembangan meragukan pada aspek motorik halus,dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Hasil pengkajian data subyektif menunjukkan bahwa balita N usia 57 

bulan,Rama    Oetama, Lampung Tengah dengan perkembangan  pada aspek 

motorik halus.Hasil penilaian perkembangan  menggunakan KPSP didapatkan 

hasil ’YA’ 8 (Meragukan). 

2. Hasil pengkajian data objektif menunjukkan keadaan umum baik kesadaran 

composmentis, BB: 18,8 kg, PB:110 cm, Lk: 50,2 cm, S:36,5 C, P:24x/ mnt, 

N:89x/mnt. 

3. Analisis ini telah ditegakkan dengan diagnosa Balita N usia 57 bulan dengan 

perkembangan meragukan. 

4. Penatalaksanaan asuhan kebidanan yang dilakukan pada balita N  dengan 

perkembangan meragukan sebanyak 5x kunjungan selama 2 minggu. Hasil 

asuhan yang diberikan pada balita N dengan Perkembangan meragukan pada 

aspek motorik halus sudah teratasi.   

 

B. Saran 

1. Bagi Program Studi Kebidanan Metro 

  Saran yang diberikan penulis bagi mahasiswa dapat digunakan untuk 

bahan bacaan terhadap materi asuhan tumbuh kembang serta referensi di 

perpustakaan Prodi Kebidanan Metro tentang meningkatkan kualitas tumbuh 

kembang anak bagi tenaga kesehatan dengan menggunakan cara stimulasi 

deteksi dan intervensi dini tumbuh kembang anak  
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2. Bagi Pmb Nanik Asmawati  

  Saran yang diberikan penulis bagi lahan praktik dapat meningkatkan 

kualitas tumbuh kembang anak bagi tenaga kesehatan khususnya bidan dengan 

kliennya serta ibu balita mengenai asuhan kebidanan tumbuh kembang anak 

dengan menggunakan pendekatan manajemen kebidanan yang bertujuan agar 

kesehatan anak dapat terpantau dan memberikan intervensi sedini mungkin jika 

di temukan masalah pada pertumbuhan dan perkembangan balita                 

 

 


